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Abstract  
Women with the initial task of taking care of the household and educating children, now have 

an additional role as single parents or often called women heads of families. The “Bunda Sehati” 
Palangka Raya community consists of women who have the same basis of experiences and feelings as 
the head of the family who struggle and are responsible for maintaining family life. Through the 
implementation of this Community Service activity, the expected condition is to empower women heads 
of families so that they can overcome the economic challenges they face and improve the quality of life 
by focusing on the development of Human Resources. The result of the activity is a social change in the 
form of increasing the Human Resources of the “Bunda Sehati” Palangka Raya community, namely 
through increasing intellectual ability, skill so that innovative initiatives and abilities are formed to 
usher in independence. Women heads of families have the skills to increase their access to decent and 
sustainable work and are able to increase family income and economic stability. 
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Abstrak 

Perempuan dengan tugas awal mengurus rumah tangga dan mendidik anak, kini memiliki 
peran tambahan sebagai orang tua tunggal atau sering disebut perempuan kepala keluarga. Komunitas 
“Bunda Sehati” Palangka Raya terdiri dari para perempuan yang memiliki dasar kesamaan pengalaman 
dan perasaan senasib sepenanggungan sebagai perempuan kepala keluarga yang berjuang dan 
bertanggung jawab mempertahankan kehidupan keluarga. Pengabdian kepada Masyarakat 
dilaksanakan menggunakan metode Participatory Action Research memunculkan kegiatan utama yaitu 
pelatihan membuat ayam suwir kemasan. Tujuan dari pelatihan diharapkan dapat memberdayakan 
perempuan kepala keluarga untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia dalam mengatasi 
tantangan ekonomi yang dihadapi. Hasil dari kegiatan adalah adanya peningkatan Sumber Daya 
Manusia komunitas “Bunda Sehati” Palangka Raya yaitu melalui peningkatan kemampuan intelektual, 
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada 
kemandirian. Para perempuan kepala keluarga memiliki modal keterampilan untuk meningkatkan akses 
mereka kepada pekerjaan yang layak dan berkelanjutan serta mampu meningkatkan penghasilan dan 
stabilitas ekonomi keluarga. 
 
Kata kunci: Pemberdayaan Perempuan, SDM 
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1. PENDAHULUAN 

Perempuan dengan tugas awal mengurus rumah tangga dan mendidik anak-anaknya, 
kini memiliki peran tambahan sebagai kepala keluarga yang menjadikan mereka merasa 
canggung dan tidak berdaya (Kehler, 2020; Munte & Monica, 2023; Pakasi et al., 2024). Untuk 
itu proses penyesuaian para perempuan kepala keluarga dalam menjalani peran ganda 
membutuhkan waktu untuk proses jatuh bangun yang berbeda antara setiap perempuan 
(Pattiasina, 2021; Pattiasina et al., 2022; Prakosa et al., 2023; Rahmelia et al., 2022). Apalagi jika 
ada pengalaman traumatis yang mengganggu kondisi jiwanya (Alpida et al., 2023; Avcı, 2025; 
Christiani & Yappo, 2023). Karena seorang perempuan kepala keluarga harus memiliki 
kesehatan yang paripurna untuk dapat menjalankan peran domestik dan sosialnya dengan 
baik (Kementerian Kesehatan RI, 2020; Lana et al., 2023; Sitorus, 2019). Sebagaimana definisi 
kesehatan menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dalam Pasal 1 
menyatakan, “Kesehatan adalah keadaan sehat, baik jasmani, rohani, dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi (Kemenkes RI, 2020; 
Tengah, 2023)." Ada banyak alasan perempuan menjadi kepala rumah tangga, antara lain 
kematian suami, perceraian, suami melakukan poligami, dan suami sakit permanen. Banyak 
perempuan kepala rumah tangga yang mengalami diskriminasi struktural (Ihromi, 210). Oleh 
karena itu, perlu untuk mengatasi hambatan, seperti rasa tidak aman, kesedihan, rasa malu, 
dan isolasi. 

Pemberdayaan adalah perubahan relasi kekuasaan di antara laki-laki dan perempuan 
di empat jenjang yang berbeda, seperti di lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 
transaksi, dan bangsa. Ide pemberdayaan juga bisa dimengerti dalam dua sisi. Pertama, 
kemampuan dalam mekanisme pengambilan keputusan yang menekankan pada vitalnya 
kedudukan perempuan. Kedua, pemberdayaan dalam bentuk hubungan di antara 
pemberdayaan perempuan dan dampaknya pada kaum pria di masyarakat yang majemuk 
(Zakiyah, 2010). Sehingga pemberdayaan dapat dimaknai sebagai usaha memberikan 
pemahaman mengenai keandalan pada diri seseorang sehingga bisa bermanfaat dan 
memberikan kemaslahatan bagi diri sendiri maupun kepada orang lain, memberikan 
dorongan supaya bangkit kekuatan yang mengaktifkan talenta yang dimiliki, dan 
mengembangkannya melalui berbagai metode pembelajaran dan pelatihan, dan akhirnya 
mendapat pengetahuan dan keterampilan serta dapat diterapkan dalam kegiatan nyata yang 
menguntungkan. 

Figur perempuan dalam tradisi sampai saat ini khususnya di daerah perkampungan, 
selalu dipandang sebagai figur yang kerap berhubungan dengan area domestik seperti dapur, 
kamar, dan sumur. Kegiatan domestik yang tidak berhanya pada anak dan suami, yang 
menghabiskan waktu bagi perempuan untuk mengembangkan kapasitas dan kemampuan 
yang ada di dalam dirinya, juga ditambah figur perempuan tidak diberikan kesempatan oleh 
ayah ibunya sejak belia untuk mendapatkan pendidikan yang layak demi masa depan yang 
baik bagi anaknya, keadaan seperti ini pada akhirnya memiskinkan perempuan dalam 
berbagai bidang. Sehingga, ide tentang pemberdayaan sangat signifikan dilakukan bagi kaum 
perempuan, sehingga mereka dapat mandiri, baik mandiri secara ekonomi maupun secara 
mental. Terdapat dua ciri dari pemberdayaan perempuan, yaitu pertama, sebagai refleksi 
kepentingan emansipatoris yang mendorong masyarakat berpartisipasi secara kolektif dalam 
pembangunan. Kedua sebagai proses pelibatan diri individu atau masyarakat dalam proses 
pencerahan, penyadaran, dan pengorganisasian kolektif sehingga mereka dapat berpartisipasi 
(Zakiyah, 2010). 

Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” berdiri pada Bulan Agustus 
Tahun 2017. Komunitas ini terdiri dari para perempuan yang menjadi orang tua tunggal atau 
sering disebut perempuan kepala keluarga. Mereka menjadi orang tua tunggal karena 
pasangannya meninggal dan ada juga yang bercerai. Terbentuknya komunitas ini atas dasar 
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kesamaan pengalaman dan perasaan senasib sepenanggungan sebagai perempuan orang tua 
tunggal yang berjuang dan bertanggung jawab mempertahankan kehidupan keluarga. 
Anggota Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” berjumlah 32 orang dan 
hidup dengan ekonomi di bawah rata-rata. 

Faktor ekonomi membuat mereka hanya mampu menyekolahkan anak mereka sampai 
tingkat Sekolah Dasar dan harus ikut bekerja membantu ibunya. Mereka sulit mendapatkan 
pekerjaan yang layak, penghasilan mereka tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga karena biaya hidup yang tinggi (pendidikan, kesehatan dan lain-lain). Dampaknya 
tidak hanya dirasakan oleh ibu single parent, tetapi juga oleh anak-anak mereka yang berisiko 
mengalami penurunan kesejahteraan secara keseluruhan. Kondisi para perempuan di 
komunitas ini mendorong tim untuk melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM). Melalui metode Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini didahului dengan 
observasi, pelibatan para perempuan komunitas melalui diskusi terarah, dan aksi yang 
dilakukan bersama. Tim bersama dengan para perempuan komunitas menemukan bahwa 
persoalan ekonomi menjadi akar permasalahan yang sangat besar. Karena itu kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat ini difokuskan kepada upaya pemberdayaan ekonomi para 
perempuan komunitas “Bunda Sehati” Palangka Raya. 

Melalui pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini, maka kondisi yang 
diharapkan atau tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan perempuan kepala 
keluarga (single parent) agar mereka dapat mengatasi tantangan ekonomi yang mereka hadapi 
dan meningkatkan kualitas hidup mereka serta anak-anak mereka dengan berfokus pada 
peningkatan kesejahteraan ekonomi dan pengembangan Sumber Daya Manusia anggota 
komunitas “Bunda Sehati” Palangka Raya. 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini ialah 
Participatory Action Research atau PAR. Metode PAR merupakan salah satu metode riset yang 
digunakan secara partisipatif di antara warga masyarakat dalam suatu komunitas yang dapat 
mendorong mereka sehingga terjadi transformasi menuju suatu situasi yang lebih baik. PAR 
juga merupakan metode yang sangat mudah diterima dan diterapkan dalam masyarakat 
karena dilakukan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Metode PAR dipahami sebagai 
sebuah pendekatan yang digunakan dengan tujuan untuk proses pembelajaran dalam 
mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan masyarakat sehingga tercapai perubahan 
sosial. Oleh sebab itu, metode PAR menjadi sarana yang dapat memberikan kesadaran kritis 
secara kolektif terhadap berbagai hal yang terjadi di tengah masyarakat. 

Tahapan metode PAR, maka ada beberapa hal yang dilakukan oleh tim Pengabdian 
kepada Masyarakat, yakni  
1. to know, untuk mengetahui keadaan lokasi tempat pengabdian, yakni Komunitas 

Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” 
2. to understand, untuk memahami persoalan yang terjadi di komunitas tersebut; 
3. to plan, tahap membuat rencana aksi untuk menyelesaikan masalah; 
4. to act and reflect, tahap untuk melaksanakan rencana dan merefleksikan. 

Asumsi keberhasilan kegiatan pengabdian berlangsung dengan melewati tiga tahap. 
Tahap-tahap yang harus dilalui yaitu: 
1. Asumsi keberhasilan 70% jika berada pada tahap penyadaran dan tahap pembentukan 

perilaku menuju perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan kapasitas diri. 
2. Asumsi keberhasilan 80% jika berada pada tahap transformasi kemampuan berupa 

wawasan pengetahuan, keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan. 
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3. Asumsi keberhasilan 90% jika berada pada tahap peningkatan kemampuan intelektual, 
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim terdiri dari 
beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut dilakukan berdasarkan metode dan tahapan 
pelaksanaan kegiatan menggunakan metode PAR. Tahap pertama yaitu to know, tim 
melakukan proses membaur dengan masyarakat. Tim melalui menggali data-data agar dapat 
memahami persoalan utama komunitas (Benjamin-Thomas & Rudman, 2023; Cornish et al., 
2023; De Oliveira, 2023). Pada tahap ini, tim mengunjungi lokasi di mana Komunitas 
Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” selalu berkumpul. Dalam kunjungan ini ada 
beberapa hal yang tim lakukan. Pertama, tim berkenalan dan melakukan percakapan dengan 
beberapa orang Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati”, yakni Ibu Norma 
Rasidah selaku Ketua Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” dan Ibu Fitri. 
Dalam perkenalan ini, tim melakukan pendekatan dengan membaur dengan kegiatan yang 
mereka lakukan. Ini dilakukan sebagai upaya membangun komunikasi kemanusiaan dan 
membangun kepercayaan dalam berelasi dengan anggota komunitas. Anggota komunitas 
memiliki kegiatan sehari-hari yaitu sebagai asisten rumah tangga, wirausaha, penjual jasa 
seperti jasa potong rumput pekarangan rumah, jasa kupas bawang, dan ada juga jasa jemput 
sampah di perumahan. Mereka hidup dengan ekonomi di bawah rata-rata.  Sebagian besar 
bekeja sebagai pekerja harian dan menjual jasa seperti memotong rumput, menjadi pengupas 
bawang di pasar yang dibayar harian, sisanya menjadi pedagang makanan. Biasanya para 
perempuan yang bekerja mengupas bawang mendapat upah Rp 30.000-Rp 40.000 untuk 20-
30kg dengan upah Rp 1500/kg. Ada juga yang bekerja sebagai Asisten Rumah Tangga dengan 
gajih hanya Rp1.500.000,-/bulan. Penghasilan mereka hanya cukup untuk biaya hidup sehari, 
jika mereka tidak bekerja mereka kesulitan memenuhi kehidupan.  

 
Gambar 1. Mengunjungi warung makan yang dikelola anggota komunitas  

Tahap kedua yaitu to understand yang dilakukan tim PkM bersama dengan Komuntas 
Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” melakukan pemetaan terhadap masalah yang 
mereka hadapi melalui focus group discussion (FGD). Ada tiga tujuan dilakukan FGD tim 
bersama dengan anggota Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati”. Pertama, 
memperdalam temuan problem yang menjadi fokus riset dan program. Kedua, memperdalam 
tema masalah yang terjadi dari sejarah awalnya dan perkembangannya. Ketiga, 
memperdalam data dari proses FGD dengan komunitas. Berdasarkan tahap ini maka 
diperolehlah analisis masalah melalui bagan pohon masalah dan pohon harapan yang 
kemudian akan menghasilkan gap masalah. 
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Gambar 2. Bagan pohon masalah 

 
Gambar 3. Bagan pohon harapan 

 
Masalah utama yang dihadapi oleh perempuan sebagai kepala keluarga (single parent) 

adalah berakar pada faktor ekonomi. Mereka sulit mendapatkan pekerjaan yang layak, 
penghasilan mereka tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarga karena biaya 
hidup yang tinggi (pendidikan, kesehatan dan lain-lain). Dampaknya tidak hanya dirasakan 
oleh ibu single parent, tetapi juga oleh anak-anak mereka yang berisiko mengalami penurunan 
kesejahteraan secara keseluruhan. Upaya pengabdian kepada masyarakat harus difokuskan 
pada intervensi secara ekonomi untuk mengatasi akar masalah ini, dengan solusi yang 
berfokus pada pemberdayaan perempuan single parent dalam aspek ekonomi kehidupan 
mereka yaitu melaksanakan pemberdayaan SDM berupa pelatihan keterampilan untuk 
peningkatan ekonomi . 

 
 

Tabel 1. Matriks Gap dan Strategi 

Aspek Kondisi Saat Ini Kondisi Yang Diharapkan Strategi Program 

Ekonomi • Penghasilan tidak 
mencukupi 
kebutuhan 
keluarga 

• Sulit mendapatkan 
pekerjaan layak 

• Biaya hidup tinggi 
(pendidikan, 
kesehatan, dll) 

• Meningkatkan akses perempuan 
kepala keluarga (single parent) ke 
pekerjaan yang layak dan 
berkelanjutan. 

• Meningkatkan penghasilan dan 
stabilitas ekonomi keluarga. 

• Menyediakan akses ke program 
bantuan ekonomi dan subsidi 
kebutuhan dasar. 

Pemberdayaan 
SDM berupa 
pelatihan 
keterampilan 
untuk 
peningkatan 
ekonomi 
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Gambar 2. Foto setelah melaksanakan FGD 

 
Tahap ketiga adalah to plan, tim PKM menyusun rencana program kegiatan dengan 

tetap berkomunikasi bersama pihak Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” 
Palangka Raya terkait jadwal pelaksanaan, penanggung jawab, sumber daya yang dibutuhkan 
dalam kegiatan dan rencana biaya pelaksanaan. Langkah yang tim lakukan adalah melakukan 
rapat untuk mematangkan rencana aksi/tindakan dalam bentuk kegiatan bersama dengan 
Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” sebagai follow up hasil FGD. Hal itu 
dapat dilihat pada rumusan masalah yang telah tim susun pada proposal, yakni pertama, latar 
belakang penyebab anggota Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” 
Palangka Raya mengalami kemiskinan. Kedua, bentuk strategi yang dilakukan untuk 
membantu anggota Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” Palangka Raya 
keluar dari kemiskinan. Ketiga, perubahan nampak pada anggota Komunitas Perempuan 
Kepala Keluarga “Bunda Sehati” Palangka Raya setelah mengikuti kegiatan yang diberikan 
tim PKM. Rapat ini menjadi bentuk pengorganisasian gagasan-gagasan yang dihasilkan 
melalui FGD tim bersama dengan Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati”. 
Sebagai perwujudan jawaban atas rumusan masalah ini kemudian tim merencanakan 
melakukan kegiatan pelatihan membuat panganan dan pengemasan sehingga layak 
dipasarkan. Dalam hal ini program yang akan dilaksanakan adalah pelatihan membuat ayam 
suwir kemasan. Dalam kesempatan itu juga, tim menyusun kelengkapan yang diperlukan, 
jadwal pelaksanaan, pembagian tugas anggota tim, sumberdaya yang dibutuhkan sebagai 
nara sumber pelatihan, dan rencana biaya pelaksanaan kegiatan. 
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Gambar 3. Rapat tim untuk persiapan aksi PKM 

 
Gambar 4. Pelaksanaan pelatihan membuat ayam suwir kemasan 

Tahap keempat adalah to act and reflect. Setelah semua persiapan perencanaan 
diselesaikan, tim bersama dengan anggota Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda 
Sehati” melaksanakan pelatihan membuat ayam suwir kemasan sebagai bagian tahapan to act. 
Pelatihan diawali dengan penjelasan alat dan bahan yang diperlukan dalam membuat ayam 
suwir kemasan. Selanjutnya dijelaskan pula hasil ayam suwir kemasan dapat dijadikan 
produk siap jual untuk mendukung ekonomi keluarga. Produk ayam suwir kemasan dapat 
dibuat dalam berberbagai jenis kemasan seperti ayam suwir kemasan dengan berat tertentu, 
rice bowl ayam suwir serta burger nasi ayam suwir. Produk tersebut dapat dijual dimana saja 
baik secara offline maupun online. Untuk penjualan offline, palaku usaha dapat menjajakan 
produk tersebut dengan target pembeli siswa-siswi pada waktu pagi hari. 

 
Gambar 5. Produk Suwir Ayam 

Pada tahapan to reflect dibangun untuk mengkritisi kembali hal-hal yang telah dilakukan 

dan pelajaran apa yang bisa diambil untuk melakukan perbaikan di masa yang akan datang, tim 
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap  kegiatan dan anggota Komunitas Perempuan 
Kepala Keluarga “Bunda Sehati” yang telah menerima pelatihan. Dalam monitoring yang 
dilakukan dihasilkan Peserta kegiatan memiliki respon dan dukungan yang baik terhadap 
kegiatan yang dilaksanakan. Bahkan diantaranya memberikan usulan agar kegiatan ini dapat 
dilakukan kembali guna memberdayakan keterampilan mereka dalam bidang lain. Hal ini 
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berarti bahwa kegiatan yang dilakukan bermanfaat dan memiliki dampak yang berkelanjutan 
bagi Komunitas Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati”. 

 
Gambar 6. Tim dan peserta mempresentasikan hasil pelatihan 

Kegiatan PKM yang dilakukan pada Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda 
Sehati” Palangka Raya melalui pelatihan membuat ayam suwir kemasan memberikan hasil 
yang baik.  Keberhasilan program pelatihan dalam kegiatan PKM ini mencapai 90% berhasil  
berdasarkan asumsi keberhasilan jika berada pada tahap peningkatan kemampuan 
intelektual, keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian. Hal ini juga merupakan gambaran adanya capaian 
terhadap indikator perubahan sosial yaitu adanya peningkatan SDM dari Komunitas 
Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” Palangka Raya. 

Peningkatan pertama yaitu para peserta memiliki peningkatan kemampuan 
intelektual dimana mereka mendapatkan suatu kemampuan untuk meningkatkan taraf hidup 
melalui pendekatan kemampuan menghasilkan sesuatu. Peserta mendapatkan ide-ide baru 
dalam pengembangan usaha ekonomi kreatif salah satunya melalui pembuatan ayam suwir. 
Peningkatan kedua yaitu pada keterampilan peserta pelatihan. Para peserta mempunyai 
keterampilan dalam membuat suatu produk yang bernilai jual tinggi. Mereka dapat membuat 
produk ayam suwir kemasan, membuat ricebowl, serta peserta dapat membuat burger nasi 
ayam suwir. Ukuran dari produk-produk tersebut dapat disesuaikan mengikuti tempat kita 
memasarkannya. Peningkatan ketiga atau yang terakhir yang dapat dilihat yaitu adanya 
kemampuan inovatif untuk kemandirian dari peserta pelatihan tersebut, peserta memiliki 
kemampuan untuk berinovasi dalam menghasilkan sesuatu produk yang dapat dijadikan 
sebagai salah bentuk usaha secara mandiri tanpa lagi tergantung pada pihak lain. Selain 
produk yang disampaikan dalam pelatihan ini peserta juga mengembangkan kreativitas 
anggota komunitas untuk menciptakan suatu inovasi-inovasi yang baru. 

Keberhasilan juga tidak hanya diukur dari hasil kegiatan yang dilakukan, melainkan 
juga berdasarkan tingkat keberlanjutan program yang berjalan serta pengorganisiran bersama 
Komunitas Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” dalam melanjutkan 
program sehingga mencapai aksi perubahan (Afandi, 2014). Melalui kegiatan yang 
dilaksanakan, anggota Komunitas Komunitas Perempuan Kepala Keluarga “Bunda Sehati” 
juga akan diberdayakan untuk dapat belajar dalam memecahkan masalah secara mandiri. 
Mereka menyatakan bahwa setelah kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan 
oleh IAKN Palangka Raya ini, mereka sudah memiliki gambaran dan perencanaan dalam 
waktu dekat untuk memasak dan memasarkan ayam suwir kemasan. Hal ini dapat membantu 
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meningkatkan kesejahteraan ekonomi bagi para anggota komunitas. Dengan demikian maka 
dapat dikatakan bahwa kegiatan yang dilakukan dapat memberikan kontribusi yang baik dan 
berkelanjutan bagi peningkatan ekonomi anggota Komunitas Komunitas Perempuan Kepala 
Keluarga “Bunda Sehati” Palangka Raya. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Komunitas Perempuan 
Kepala Keluarga “Bunda Sehati” Palangka Raya dengan menggunakan metode Participatory 
Action Research atau PAR. Hasil dari kegiatan adalah adanya perubahan sosial berupa 
peningkatan SDM yaitu peningkatan kemampuan intelektual, keterampilan sehingga 
terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. 
Dimana para perempuan kepala keluarga memiliki modal keterampilan untuk meningkatkan 
akses mereka kepada pekerjaan yang layak dan berkelanjutan serta mampu meningkatkan 
penghasilan dan stabilitas ekonomi keluarga. 

Rekomendasi untuk ditindaklanjuti, tim PKM dapat mengadakan atau melanjutkan 
kembali pemberdayaan program/kegiatan dalam bidang lain sebagai alternatif untuk 
meningkatkan ekonomi bagi perempuan kepala keluarga. 
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